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Abstract

Learning activities are consisted of two types which are active learning activities and
passive learning activities. Learning activities are assumed has a connection with
learning style. It is known on a condition when students learn economy mathematic
with their own characteristic. Furthermore, the aim of this research is to know an
impact or influence of visual style, auditory, kinesthetic, and read style of learning
toward economy mathematic learning activity. This research involves 167 students.
The result of this research shows visual learning style and auditory learning style are
not give any influence to the economy mathematic learning activity, meanwhile
kinesthetic and read learning style give an impact or influence toward the economy
mathematic learning activity. Simultaneously, visual learning, auditory learning,
kinesthetic learning, and read learning style have a significant influence toward
economy mathematic learning activity. The result of this research can be a reference
for the further research.
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PENDAHULUAN

Aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Aktivitas belajar sangat diperlukan untuk mengetahui
kondisi fisik dan kognitif seseorang (H. Mulder, 2013). Secara umum, aktivitas belajar
mahasiswa terbagi menjadi dua yaitu aktivitas belajar aktif dan aktivitas belajar pasif.
Mahasiswa yang mempunyai aktivitas belajar aktif akan tertarik untuk terlibat aktif didalam
proses pembelajaran (Vhalery & Nofriansyah, 2018). Sebaliknya, mahasiswa yang
mempunyai aktivitas belajar pasif tidak tertarik untuk ikut terlibat dalam proses
pembelajaran (Vhalery & Nofriansyah, 2018).

Peneliti melakukan observasi awal untuk mengetahui apakah mahasiswa Universitas
Indrprasta PGRI Jakarta (Unindra) memiliki aktivitas belajar yang baik. Observasi awal
dilakukan pada saat proses pembelajaran matematika ekonomi berlangsung. Hasil observasi
awal menunjukkan bahwa dari 41 mahasiswa. Sebanyak 7 (17,1%) mahasiswa yang terlibat
aktif belajar. Sedangkan 34 (82,9%) mahasiswa lainnya pasif. Lebih lanjut, peneliti
menyebarkan kuesioner untuk mengetahui aktivitas belajar mahasiswa. Secara rincinya
dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Aktivitas Belajar Mahasiswa

Aktivitas % Keterangan % Keterangan Kesimpulan
Menulis 19 45,2 Kurang Aktif 23 54,8 Cukup Pasif Cukup
Mendengarkan 9 21,4 Kurang Aktif 33 78,6 Sangat Pasif Dibawah rata-rata
Berbicara 5 11,9 Kurang Aktf 37 88,1 Sangat Pasif Dibawah rata-rata
Melihat 24 57,1 Aktif 18 429 Kurang Pasif Cukup

Sumber : Data Olahan Primer 2019

Berdasarkan tabel 1 di atas, diketahui bahwa aktivitas menulis mahasiswa
disimpulkan cukup baik artinya banyak mahasiswa mencatat ketika belajar matematika
ekonomi. Aktivitas belajar mahasiswa dari sisi mendengarkan diketahui bahwa masih
dibawah rata-rata, artinya banyak mahasiswa yang tidak mendengarkan penjelasan dosen
ketika belajar matematika ekonomi. Aktivitas berbicara mahasiswa juga masih dibawah rata-
rata, artinya tidak banyak mahasiswa yang suka berdiskusi atau bertanya selama belajar
matematika ekonomi. Dan aktivitas melihat disimpulkan cukup baik, artinya mahasiswa
memperhatikan penjelasan dari dosen selama belajar matematika ekonomi. Secara
keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar mahasiswa unindra masih dibawah
rata-rata atau pasif.

Aktivitas belajar dibawah rata-rata dipandang sebagai ketidakmampuan belajar.
Ketidakmampuan ini dapat diminimalisir dengan cara menampakkan gaya belajar
mahasiswa (Riener & Willingham, 2010). Gaya belajar dibutuhkan mahasiswa untuk
beradaptasi dengan lingkungan belajar (Klasnja-Mili¢evi¢, Vesin, Ivanovi¢, & Budimac,
2011). Mengetahui gaya belajar sangat penting untuk mempermudah proses pembelajaran.
Mahasiswa yang mengetahui gaya belajarnya, secara tidak langsung menumbuhkan
kesadaran belajar untuk memotivasi dirinya (Neuhauser, 2010). Menurut Ozbas (2013)
mengetahui gaya belajar juga dapat mengetahui informasi tentang kelemahan dan kelebihan
dalam belajar.

Penelitian tentang aktivitas belajar pernah diteliti oleh beberapa akademisi. Milistetd,
Ciampolini, Mendes, Cortela, & Nascimento (2018) mengungkapkan bahwa aktivitas belajar
berkaitan dengan pengalaman belajar. Penelitian yang dilakukan oleh Nofriansyah, Martiah,
& Vhalery (2018) menjelaskan bahwa aktivitas belajar dapat ditingkatkan dengan model
pembelajaran Logan Avenue Problem Solving Heuristic, atau model pembelajaran
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kooperatif (Vhalery & Nofriansyah, 2018). Lebih lanjut, yang dilakukan oleh Paisal (2015)
menunjukkan bahwa adanya perbedaan aktivitas belajar di setiap kelompok belajar.

Penelitian tentang gaya belajar juga sudah banyak dilakukan oleh peneliti, seperti
yang dilakukan oleh Rohrer & Pashler (2012) yang mengungkapkan bahwa ada perbedaan
gaya belajar setiap individu. Penelitian yang dilakukan oleh Abidin, Rezaee, Abdullah, &
Singh (2011) menjelaskan bahwa perbedaan gaya belajar berdampak pada prestasi akademik
mahasiswa. penelitian yang dilakukan oleh Ozbas (2013) menunjukkan bahwa perbedaan
jenis kelamin mempengaruhi gaya belajar. Penelitian yang dilakukan oleh Joy & Kolb
(2009) yang menjelaskan bahwa gaya belajar juga dipengaruhi oleh budaya.

Banyak penelitian yang telah dilakukan oleh para ahli tentang aktivitas belajar dan
gaya belajar seperti di atas. Namun, tidak banyak penelitian yang memperlihatkan dampak
gaya belajar terhadap aktivitas belajar. Oleh karena itu, penelitian ini ingin menelusuri
tentang hal ini. Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengangkat tema tentang
“pengaruh gaya belajar terhadap aktivitas belajar matematika ekonomi”.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif. Penelitian dilakukan di Universitas
Indraprasta PGRI Jakarta pada bulan September 2018 sampai Januari 2019. Populasi pada
penelitian ini adalah mahasiswa yang mengampuh mata kuliah matematika ekonomi di 7
kelas yang berjumlah 284 mahasiswa. Penentuan sampel dari populasi menggunakan taraf
kesalahan 5% didapat 167 mahasiswa. Teknik sampling yang digunakan cluster sampling.
Rincian populasi dan sampel dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2. Populasi dan Sampel Penelitian

No. Kelas Jumlah Populasi Jumlah Sampel

1. Kelas R1E 42 24
2. Kelas R1F 41 24
3. Kelas R1I 39 23
4, Kelas R1J 41 24
5. Kelas R1K 39 23
6. Kelas R1L 38 23
7. Kelas S1C 44 26

Total 284 167

Sumber : Data Olahan Primer 2019

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu angket (kuesioner) menggunakan
skala ordinal untuk mendapatkan data gaya belajar dan aktivitas belajar matematika ekonomi
yang telah di uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik analisis data terdiri dari uji asumsi
klasik (uji normalitas data, uji homogenitas data, uji linearitas, dan uji multikolinearitas), uji
regresi berganda (pengujian hipotesis). Pungusulan persamaan regresi linear berganda yaitu
Y =a+ biXi + baXz + b3X3 + baXs. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan
bantuan software SPSS versi 24.0. Hasil penelitian akan diinterprestasikan dan dijelaskan
pada bagian hasil dan pembahasan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas

Tabel 3. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Model Aktivitas  Gaya Belajar Gaya Belajar Gaya Belajar Gaya Belajar
Belajar Visual Auditory Kinestetik Membaca
N 167 167 167 167 167
Normal Mean 81,07 22,56 22,63 26,28 22,81
Parameters Std. Deviation 8,347 3,493 3,368 3,623 3,300
Most Extreme Absolute ,067 ,067 ,069 ,069 ,064
Differences Positive ,055 ,062 ,067 ,057 ,064
Negative -,067 -,067 -,069 -,069 -,056
Test Statistic ,067 ,067 ,069 ,069 ,064
Asymp. Sig. (2-tailed) ,065 ,066 ,052 ,054 ,094
Keterangan Normal
Sumber: Hasil Output SPSS 24.0 Tahun 2019
b. Uji Homogenitas
Tabel 4. Test of Homogeneity of Variances
Variabel Lavene Statistic df1 df2 Sig Keterangan
X1 Terhadap Y 1,014 14 147 ,442 Homogen
X2 Terhadap Y ,936 15 149 ,526 Homogen
X3 Terhadap Y 1,399 14 147 ,160 Homogen
X4 Terhadap Y ,921 15 149 ,543 Homogen
Sumber: Hasil Output SPSS 24.0 Tahun 2019
c¢. Uji Autokorelasi
Tabel 5. Npar Test
Runs Test Unstandardized Residual Keterangan
Test Value 1,28270
Cases < Test Value 83
Cases > = Test Value 84
Total Cases 167 Tidak terdapat gejala Autokorelasi
Number of Runs 77
Z -1,164
Asymp. Sig. (2-tailed) ,244
Sumber: Hasil Output SPSS 24.0 Tahun 2019
d. Uji Linearitas
Tabel 6. Npar Test
Variabel Linearity Deviation From Linearity Keterangan
X1 Terhadap Y .000 746 Linear
X2 Terhadap Y .000 126 Linear
X3 Terhadap Y .000 130 Linear
X4 Terhadap Y .000 .697 Linear

Sumber: Hasil Output SPSS 24.0 Tahun 2019
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e. Uji Multikolinearitas

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Gaya Belajar Visual ,133 7,492 Tidak ada Multikolinieritas
Gaya Belajar Auditory ,116 8,653 Tidak ada Multikolinieritas
Gaya Belajar Kinestetik ,773 1,293 Tidak ada Multikolinieritas
Gaya Belajar Membaca ,155 6,445 Tidak ada Multikolinieritas

Sumber : Hasil Output SPSS 24.0 Tahun 2019

2. Uji Hipotesis
a. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Pengujian hipotesis secara parsial menggunakan rumus uji t dengan bantuan program
SPSS 24.0 for windows. Hasil output dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 8. Koefisien Regresi Linear
Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 41,303 4,648 8,886 ,000
Gaya Belajar Visual -,133 ,421 -,056 =315 753
Gaya Belajar Auditory ,006 ,469 ,002 ,013  ,990
Gaya Belajar Kinestetik , 719 ,169 312 4,263 ,000
Gaya Belajar Membaca 1,041 413 412 2,520 1,013
R 574
R Square ,329
Adjusted R Square ,312
Std. Error of the Estimate 6,921

Sumber : Hasil Output SPSS 24.0 Tahun 2019

Dari hasil uji regresi linear berganda diperoleh nilai Y =41, 303 — 0,133 X; + 0,006
X2+0,719 X5+ 1,041 X4. Kontribusi variabel gaya belajar terhadap aktivitas belajar sebesar
32,9%. Sedangkan 67,1% lainnya merupakan variabel yang tidak diteliti. Adapun hasil
pengujian hipotesis secara parsial dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Pengaruh gaya belajar visual terhadap aktivitas belajar matematika ekonomi

Hasil koefisien variabel gaya belajar visual terhadap aktivitas belajar diperoleh thitung
—0,133 > trabet —1,974 dengan nilai signifikansi 0,753 > 0,050, hal ini menunjukkan bahwa
Ho diterima dan Ha; ditolak. Artinya, tidak terdapat pengaruh gaya belajar visual terhadap
aktivitas belajar matematika ekonomi mahasiswa dan tidak signifikan. Hasil koefisien
regresi untuk variabel gaya belajar visual diketahui sebesar —0,056 dengan nilai negatif yang
artinya buruknya gaya belajar visual tidak akan mempengaruhi aktivitas belajar mahasiswa.
2. Pengaruh gaya belajar auditory terhadap aktivitas belajar matematika ekonomi

Hasil koefisien variabel gaya belajar auditory terhadap aktivitas belajar diperoleh
thitung 0,006 < tiapel 1,974 dengan nilai signifikansi 0,990 > 0,050, hal ini menunjukkan bahwa
Ho diterima dan Ha» ditolak. Artinya, tidak terdapat pengaruh gaya belajar auditory terhadap
aktivitas belajar matematika ekonomi mahasiswa dan tidak signifikan. Hasil koefisien
regresi untuk variabel gaya belajar visual diketahui sebesar 0,002 dengan nilai positif yang
artinya bagusnya gaya belajar auditory tidak akan mempengaruhi aktivitas belajar
mahasiswa.

3. Pengaruh gaya belajar kinestetik terhadap aktivitas belajar matematika ekonomi
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Hasil koefisien variabel gaya belajar auditory terhadap aktivitas belajar diperoleh
thitung 4,263 > tbel 1,974 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,050, hal ini menunjukkan bahwa
Ho ditolak dan Has diterima. Artinya, terdapat pengaruh signifikan gaya belajar kinestetik
terhadap aktivitas belajar matematika ekonomi mahasiswa. Hasil koefisien regresi untuk
variabel gaya belajar kinestetik diketahui sebesar 0,312 atau 31,2% dengan nilai positif yang
artinya peran gaya belajar kinestetik cukup baik mempengaruhi aktivitas belajar mahasiswa.
4. Pengaruh gaya belajar membaca terhadap aktivitas belajar matematika ekonomi

Hasil koefisien variabel gaya belajar auditory terhadap aktivitas belajar diperoleh
thitung 2,520 > tiabel 1,974 dengan nilai signifikansi 0,013 < 0,050, hal ini menunjukkan bahwa
Ho ditolak dan Has diterima. Artinya, terdapat pengaruh signifikan gaya belajar membaca
terhadap aktivitas belajar matematika ekonomi mahasiswa. Hasil koefisien regresi untuk
variabel gaya belajar kinestetik diketahui sebesar 0,412 atau 41,2% dengan nilai positif yang
artinya peran gaya belajar membaca sangat baik mempengaruhi aktivitas belajar mahasiswa.

b. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Pengujian hipotesis secara simultan untuk mengetahui pengaruh gaya belajar
terhadap aktivitas belajar mahasiswa menggunakan rumus uji F dengan bantuan program
SPSS 24.0 for windows. Hasil output dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 9. Hasil Uji F

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3805,336 4 951,334 19,863 ,000
Residual 7758,940 162 47,895
Total 11564,275 166

Sumber : Hasil Output SPSS 24.0 Tahun 2019
5. Pengaruh gaya belajar visual, gaya belajar auditory, gaya belajar kinestetik, dan gaya
belajar membaca terhadap aktivitas belajar matematika ekonomi

Hasil perhitungan untuk variabel gaya belajar visual, gaya belajar auditory, gaya
belajar kinestetik, dan gaya belajar membaca terhadap aktivitas belajar diperoleh Fhiwng
19,863 > Fiapel 2,426 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,050, hal ini menunjukkan bahwa Ho
ditolak dan Has diterima. Artinya, terdapat pengaruh signifikan gaya belajar visual, gaya
belajar auditory, gaya belajar kinestetik, dan gaya belajar membaca terhadap aktivitas belajar
matematika ekonomi mahasiswa.

Pembahasan
Pengaruh gaya belajar visual terhadap aktivitas belajar matematika ekonomi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh gaya belajar visual
terhadap aktivitas belajar matematika ekonomi. Gaya belajar visual tidak berpengaruh pada
aktivitas belajar matematika ekonomi dikarenakan beberapa faktor. Pada saat belajar
matematika ekonomi mahasiswa memperhatikan penjelasan dari dosen akan tetapi, tidak
menyimpan, mengolah, dan memproses informasi yang dilihat (Woerkom & Croon, 2009).
Oleh karena itu, penggunaan gaya belajar visual kurang maksimal.

Pengaruh gaya belajar auditory terhadap aktivitas belajar matematika ekonomi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh gaya belajar auditory
terhadap aktivitas belajar matematika ekonomi. Gaya belajar auditory tidak berpengaruh
pada aktivitas belajar matematika ekonomi dikarenakan suatu hal. Merujuk pada hasil
temuan Abbas Pourhosein Gilakjani (2012), gaya belajar auditory kurang diminati oleh
mahasiswa karena kurang cocok. Maksudnya, materi perkuliahan matematika ekonomi
kebanyakan rumus dan menghitung sedangkan mahasiswa hanya mendengarkan. Hal ini lah
yang menyebabkan gaya belajar auditory kurang cocok untuk digunakan.
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Pengaruh gaya belajar kinestetik terhadap aktivitas belajar matematika ekonomi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh gaya belajar kinestetik
terhadap aktivitas belajar matematika ekonomi. Adanya pengaruh gaya belajar kinestetik
terhadap aktivitas belajar matematika ekonomi dikarenakan gaya belajar kinestetik
melibatkan mahasiswa secara langsung. Aktivitas belajar dengan gaya kinestetik di kelas
yaitu mahasiswa mengangkat tangan untuk bertanya, untuk menjawab soal, dan lainnya
(Leasa, Corebima, Ibrohim, & Suwono, 2017). Oleh karena itu, gaya belajar kinestetik
sangat baik digunakan untuk materi perkuliahan matematika ekonomi.

Pengaruh gaya belajar membaca terhadap aktivitas belajar matematika ekonomi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh gaya belajar membaca
terhadap aktivitas belajar matematika ekonomi. Adanya pengaruh gaya belajar membaca
terhadap aktivitas belajar matematika ekonomi dikarenakan gaya belajar membaca
membiasakan mahasiswa untuk dapat mengevaluasi hasil bacaannya berdasarkan ranah
kognitifnya (Shephard, 2008). Gaya belajar membaca mengacu pada tipe-tipe membaca
seperti membaca berirama keras atau pelan, atau kecepatan membaca seperti membaca cepat
atau lambat (Leasa et al., 2017). Tipe-tipe membaca inilah yang mempermudah proses gaya
belajar membaca pada aktivitas belajar di kelas. Contohnya, mahasiswa yang membaca
rumus matematika ekonomi akan lebih mengerti daripada mahasiswa yang tidak membaca
rumus matematika ekonomi.

Pengaruh gaya belajar visual, gaya belajar auditorial, gaya belajar kinestetik, dan
gaya belajar membaca terhadap aktivitas belajar matematika ekonomi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh gaya belajar visual, gaya
belajar auditorial, gaya belajar kinestetik, dan gaya belajar membaca terhadap aktivitas
belajar matematika ekonomi. Menurut Singh (2017) gaya belajar merupakan proses interaksi
individu dengan lingkungan untuk memproses informasi dengan cara belajar tersendiri dan
hasilnya akan berdampak pada aktivitas belajar individu. Oleh karena itu, gaya belajar
berdampak pada aktivitas belajar.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim & Hussein
(2015) bahwa ada peran penggunaan gaya belajar visual, gaya belajar auditory, gaya belajar
kinestetik, dan gaya belajar membaca pada aktivitas belajar. Lebih lanjut, Ibrahim & Hussein
(2015) menunjukkan bahwa adanya perbedaan penggunaan gaya belajar antara mahasiswa
laki-laki dan mahasiswa perempuan. Jadi, gaya belajar (visual, auditory, kinestetik, dan
membaca) akan mempengaruhi aktivitas belajar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
1) Tidak terdapat pengaruh gaya belajar visual terhadap aktivitas belajar mahasiswa; 2)
Tidak terdapat pengaruh gaya belajar auditory terhadap aktivitas belajar mahasiswa; 3)
Terdapat pengaruh gaya belajar kinestetik terhadap aktivitas belajar mahasiswa; 4) Terdapat
pengaruh gaya belajar membaca terhadap aktivitas belajar mahasiswa; dan 5) Terdapat
pengaruh gaya belajar visual, gaya belajar auditory, gaya belajar kinestetik, dan gaya belajar
membaca terhadap aktivitas belajar mahasiswa.
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